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RINGKASAN

Penelitian ini mengkaji tentang Relasi Sosial Antara Suku Bali, Suku Jawa, Dan
Suku Rambang Di Desa Air Enau Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten
Muara Enim. Pada masyarakat Desa Air Enau terdapat pengelompokan sosial
bedasarkan suku yaitu suku Bali, suku Jawa, dan suku Rambang sebagai suku
pribumi. Pengelompokan sosial seharusnya tidak terjadi di wilayah pedesaan.
Permasalahan tersebut tentunya akan mempengaruhi hubungan antar suku. Tujuan
dari pcnelitian ini adalah untuk mengetahui bagaiamana bentuk relasi sosial yang
terjadi pada pengelompokan sosial antara suku Bali, suku Jawa, dan suku
Rambang. Metode yang digunakan padapenelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori relasi sosial dari
Spradley dan McCurdy mengenai proses relasi sosial asosiatif dan relasi sosial
disosiatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi kerja sama antar suku dalam
bidang ekonomi, sosial, dan budaya. Selain itu terjadi perselisihan dan persaingan
antar suku Bali, suku Jawa, dan suku Rambang.

Kata Kunci : Relasi Sosial, Kelompok Suku, Kerja Sama, Perselisihan.
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SUMMARY

This research was review about Social Relation Between Balinese, Javanese and
Rambang tribe in Air Enau Distric of Rambang Dangku Muara Enim. In Air Enau
exist a grouping society based by ethnicity such as, javanese ethnic and balinese
ethnic of rambang as the indigene. For sure that will influence ethnically relation.
Purpose of this research was aimed to discover about social realtion form that
occur at grouping ethnic society of balinese javanese and ethnic of rambang.
This study using a qualitative descriptive as research method. Data were
collecting in form of observation, interviews and documentation. This study using
theory of social relation from Spradley and McCurdy concerning about
associative and dissociative social relation. Result of this research shown social
relationship form that occured in grouping society was a associative social
relation in form of teamwork, mutual coorporation in social economic, and
culture sector, also assimilation and alcculturation between balinese, javanese
and ethnic of rambang. Other than that there was a difference and competition
amongst those ethnic.

Keywords : Social relation. Ethnic group. Collaboration. Difference
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BAB I
PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan sebuah negara yang memiliki berbagai macam suku,
ras, budaya, dan agama. Berdasarkan sensus penduduk BPS tahun 2010 jumlah
suku bangsa di Indonesia yaitu 1.340 suku. Keberagaman tersebut tentunya bukan
hal yang mudah untuk hidup secara berdampingan. Salah satu dari keberagaman
tersebut adalah etnis yang berbeda-beda. Etnis merupakan suatu kesatuan sosial
yang dapat dibedakan dari kesatuan yang lain berdasarkan akar dan identitas
kebudayaan, terutama bahasa. Etnis adalah kelompok manusia yang terikat oleh
kesadaran dan identitas tersebut sering kali dikuatkan oleh bahasa
(Koentjaraningrat, 2007). Etnis dapat ditentukan berdasarkan asal-usul yang
menimbulkan suatu kekuatan yang sangat kuat untuk mengikat bagi setiap orang
yang tergabung di dalam etnis tesebut. Dalam suatu wilayah tertentu pasti terdapat
berbagai macam etnis, karena tidak mungkin disuatu wilayah hanya terdapat satu
etnis tertentu. Kehidupan masyarakat yang beranekaragam tentunya akan
menimbulkan suatu pola kecenderungan untuk hidup berkelompok atau memiliki

sifat primordial sesama suku.

Ikatan primordial merupakan suatu yang didasarkan pada identitas yang
dimiliki oleh suatu anggota atau kelompok etnis, seperti bahasa, agama atau
kepercayaan, sejarah dan asal-usul. Ikatan primordial ini tentunya akan
menimbulkan dampak bagi kehidupan masyarakat, dimana akan muncul sebuah
fenomena sosial seperti pengelompokan masyarakat berdasarkan suku, agama,
dan budaya. Kehidupan sosial masyarakat yang memiliki ikatan yang kuat
terhadap kelompoknya, baik itu kelompok suku, kelompok agama dan kelompok
budaya akan menjadikan hubungan sosial lebih cenderung berinteraksi atau
bergaul dengan sesama kelompoknya. Pengelompokan yang terjadi tersebut bukan
hanya karena faktor ikatan kelompok yang kuat tetapi ada faktor-faktor yang
mempengaruhinya yaitu faktor ekonomi, faktor sosial, faktor politik dan faktor

budaya.
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Kehidupan masyarakat yang mengelompok berdasarkan agama dan suku
ini merupakan suatu fenomena sosial yang umumnya terjadi di wilayah
perkotaan. Fenomena tersebut disebabkan karena perkotaan merupakan pertemuan
berbagai macam suku, agama, budaya, hubungan satu dengan yang lainnya yang
didasari atas kepentingan tertentu seperti pekerjaan, pendidikan. Pada umumnya
masyarakatnya bersifat individualis. Selain itu relasi sosial yang terjadi akan
cenderung atau lebih mengutamakan kelompok yang berasal dari suku, agama,
dan budaya yang sama. Menurut Astuti (2012:1), relasi sosial diartikan sebagai
hubungan sosial yang merupakan hasil dari interaksi (rangkaian tingkah laku)
yang sistematik antara dua orang atau lebih. Sebuah relasi tersebut akan terbentuk
dari proses interaksi dengan jangka waktu yang lama yang terjadi antar individu
ataupun antar kelompok dalam masarakat.

Berbeda dengan wilayah pedesaan, kehidupan masyarakat pedesaan pada
umumnya bersifat homogen baik dari segi kebudayaan, mata pencaharian, bahasa,
dan adat istiadatnya. Selain itu dalam kehidupan sosialnya masyarakat
menggunakan sistem kekeluargaan dan masih menjunjung tinggi rasa saling
tolong-menolong, kerjasama atau gotong royong. Apabila ada gotong royong atau
kegiatan seperti pernikahan, pembuatan rumah dan yang lainnya yang diadakan
oleh salah satu masyarakat, maka masyarakat yang lain akan saling membantu

baik membantu tenaga, pikiran, maupun membantu dalam bentuk materil.

Kehidupan masyarakat pedesaan juga tidak terlepas dari konsep makhluk
sosial, dimana sebagai makhluk sosial harus saling membutuhkan satu dengan
yang lainnya baik dalam kehidupan sosial, ekonomi, budaya, dan politik. Hal
tersebutlah yang menjadikan masyarkat yang satu dengan yang lainnya menjalin
relasi sosial. Relasi sosial akan muncul dari proses interaksi antar sesama
masyarakat yang berupa saling menegur, berjabat tangan, saling berbicara atau
bahkan mungkin berkelahi. Semua proses interaksi tersebut menimbulkan kesan
di dalam pikiran seseorang yang kemudian menentukan tindakan apa yang akan
dilakukan. Dimana dari interaksi yang terjadi antara masyarakat satu dengan
masyarakat yang lainnya yang terjadi secara terus menerus akan menumbuhkan

rasa emosional dan kepercayaan antar sesama mereka dan dapat menjalin tali
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silaturahmi atau kekeluargaan. Relasi sosial yang terjadi bisa dalam bidang

ekonomi, sosial, politik, dan budaya.

Kehidupan ekonomi masyarakat desa tergantung pada usaha pengolahan
tanah untuk dimanfaatkan sebagai lahan pertanian atau perkebunan, dan
peternakan. Ketergantungan masyarakat pada lahan sangat terlihat jelas
menunjukan kegiatan ekonomi maupun sosialnya. Dalam mengolah lahan
pertanian atau perkebunan baik itu menanam, memanen, dan merawatnya
masyarakat memperkerjakan orang yang masih memiliki hubungan kerabat
dengan pemilik lahan. Terkadang mereka saling membantu tanpa diberi upah atau
gaji ketika salah satu lahan pertanian atau perkebunan telah masuk masa panen,
hal tersebut didasarkan pada rasa kebersamaan atau sebagai bentuk solidaritas
sesama masyarakat yang bekerja sebagai petani. Hal tersebut juga akibat dari
relasi sosial, dimana seseorang akan merekomendasikan seseorang yang dapat

dipercaya kepada oang lain untuk membantu dalam hal pekerjaan tersebut.

Berbeda hal ketika di dalam kehidupan masyarakat terdapat lebih dari satu
kelompok masyarakat atau masyarakat yang heterogen yang memiliki ikatan
primordial. Tentunya relasi sosial yang terjadi akan berbeda seperti yang
dijelaskan diatas. Hal tersebut terjadi di salah satu desa yang ada di Kecamatan
Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim, yaitu Desa Air Enau, dimana hal ini
biasanya terjadi di wilayah perkotaan tetapi terjadi di wilayah pedesaan. Desa Air
Enau merupakan desa yang tidak terlepas dari program desa transmigrasi pada
masa pemerintahan Pesiden Soeharto. Dimana pada desa transmigrasi terjadi
pengelompokan masyarakat yang memang disengaja oleh pemerintah untuk
menghindari konflik antar kelompok. Desa Air Enau memiliki lebih dari satu

kelompok suku, yaitu suku Bali, suku Jawa, dan suku Rambang.

Desa Air Enau pada mulanya bernama Talang Air Enau yang kemudian
memisahkan diri menjadi Desa Air Enau dan menjadi lokasi desa transmigrasi
pada tahun 1988 dengan jumlah penduduk 1.459 jiwa dan pada tanggal 17
September 1996 diresmikan oleh An. Gubernur kepala daerah tingkat 1 Sumatera
Selatan, Bupati kepala daerah tingkat Il Muara Enim H. Hasan Zen, SH menjadi

desa persiapan Air Enau dan selanjutnya pada tanggal 8 juli 1998 diresmikan
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menjadi desa definitif di Desa Air Talas An. Bupati kepala daerah tingkat 11

Muara Enim, pembantu bupati wilayah Gelumbang Drs. Hasan Kodri Asir.

Tabel 1
Data Penduduk Desa Air Enau Berdasarkan Suku

No NamaDusun  Nama Suku Jumlah RT Jumlah KK Jumlah Penduduk
1. Dusun 1 Rambang dan Jawa RT 1 29 98
Rambang dan Jawa RT 2 32 109
Jawa RT3 34 126
Rambang dan Jawa RT 4 37 115
Rambang dan Jawa RT 5 27 100
Rambang dan Jawa RT 6 21 70
Rambang dan Jawa RT7 30 80
2. Dusun 2 Rambang dan Jawa RT 8 40 120
Rambang dan Jawa RT9 32 104
Jawa RT 10 47 115
Jawa RT 11 31 108
Bali RT 12 33 108
Jumlah 12 393 1.253

Sumber : Data Kependudukan Desa Air Enau Dan Wawancara Perangkat Desa

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa masyarakat yang tinggal di Desa Air
Enau Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim hidup berkelompok
berdasarkan suku, yaitu Suku Bali, Suku Jawa, dan Suku Rambang. Jumlah dusun
yang ada di Desa Air Enau hanya terbagi menjadi dua dusun dan 12 RT dengan
jumlah penduduk sebanyak 1.253 jiwa. Di dusun 1 dengan jumlah sebanyak 7 RT
dihuni oleh lebih dari satu suku yaitu suku Rambang dan suku Jawa dan terdapat
satu RT yang hanya dihuni satu suku yaitu Suku Jawa. Meskipun terdapat satu
suku yang menghuni di salah satu RT di dusun 1, dalam kehidupan sosial
masyarakatnya dapat saling membaur dan berinteraksi seperti masyarakat di
pedesaan. Dusun 2 juga terdapat 3 RT yang dihuni oleh satu suku yaitu RT 10 dan
11 dihuni oleh suku Jawa dan RT 12 dihuni oleh Suku Bali. Suku Jawa yang
tinggal di RT 10 dan 11 dapat membaur dengan masyarakat lainya. Namun dalam

hal ini Suku Bali kurang dapat berbaur dengan masyarakat atau suku lainnya.
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Tentunya dengan adanya dua suku atau lebih yang tinggal di Desa Air
Enau tersebut dan kehidupan masyarakat yang mengelompok akan ada perbedaan
budaya, hal ini dapat memberikan warna dalam kehidupan sosial masyarakat.
Perbedaan kebudayaan tersebut dapat menimbulkan dampak, baik itu dampak
positif maupun dampak negatif. Perbedaan dalam masyarakat yang berupa,
berbeda suku, agama, dan budaya tentunya akan mempengaruhi relasi sosial antar
sesama anggota masyarakat dalam hal ekonomi, sosial, politik dan budaya. Hal
inilah yang menarik bagi peneliti untuk meneliti relasi sosial yang terjadi ditengah
pengelompokan masyarakat berdasarkan suku di Desa Air Enau Kecamatan

Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diketahui bahwa terdapat
pengelompokan masyarakat di wilayah pedesaan yang disengaja oleh pemerintah
untuk menghindari terjadinya konflik. Pengelompokan tersebut dapat
mempengaruhi relasi sosial antara Suku Bali, Suku Jawa dan Suku Rambang yang
akan berdampak dalam kehidupan sosial masyarakat di Desa Air Enau Kecamatan
Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim. Untuk menjawab masalah utama
penelitian tersebut, maka dapat diturunkan menjadi pertanyaan penelitian.
Bagaimana Pola Relasi Sosial antara Suku Bali, Suku Jawa dan Suku Rambang
dalam bidang Ekonomi, Sosial, dan Budaya di Desa Air Enau Kecamatan

Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian, maka tujuan dari penelitian ini ada dua
yaitu :
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola
relasi sosial antara suku Bali, suku Jawa dan suku Rambang di Desa Air Enau
Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim.
1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui

pola relasi sosial antara suku Bali, suku Jawa dan suku Rambang dalam
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bidang ekonomi, sosial, dan budaya di Desa Air Enau Kecamatan Rambang

Dangku Kabupaten Muara Enim.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka manfaat dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada pengembangan Sosiologi mengenai relasi sosial antar

kelompok masyarakat yang terjadi diwilayah pedesaan.

1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada seluruh
masyarakat untuk selalu menjalin hubungan sosial bukan hanya untuk
kepentingan pribadi maupun kelompok tetapi sebagai rasa

kekeluargaan ditengah perbedaan yang ada.
1.4.2.2 Bagi Pemerintah

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pemerintah
setempat mengenai bagaiman hubungan atau relasi yang terjadi antar
kelompok etnis yang memiliki perbedaan dan mencegah terjadinya

konflik antar etnis.
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